
 

 

ABSTRAK 

 

Sri Mulyani :“Penerapan Model Problem Solving Laboratory untuk 

Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik 

Pada Materi Usaha Dan Energi”  

 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah Kadungora 

pada mata pelajaran fisika menunjukka bahwa keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik masih kurang. Hal tersebut terbukti dari hasil pendahuluan soal 

keterampilan pemecahan masalah didapatkan rata-rata yang rendah. Sebagai 

langkah untuk dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah maka 

digunakan model problem solving laboratory. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui keteralaksanaan setiap tahapan model praktikum problem 

solving laboratory dan peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik. Metode penelitian yang digunakan yaitu pre-experiment dengan desain one 

grup pretest-posttest desain. Teknik pengambilan sampel dengan quota sampling 

dimana pengambilan sampel berdasarkan kuota yang tersedia. Data mengenai 

keterlaksanaan setiap tahapan model yang dilakukan peneliti dan peserta didik 

diperoleh dari lembar observasi dan data peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah melalui tes berupa soal uraian. Hasil penelitian selama tiga kali 

pertemuan menunjukkan rata-rata keterlaksanaan aktivitas peneliti sebesar 93% 

dan aktivitas peserta didik sebesar 85%. Berdasarkan uji hipotesis dihasilkan H0 

ditolak yang artinya terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran problem solving 

laboratory dengan nilai N-Gain 0,68 yang berkategori sedang. Dengan demikian 

berdasarkan hasil analisi didapatkan bahwa model problem solving laboratory 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik.  

 

Kata kunci: Problem solving laboratory, keterampilan pemecahan masalah, 

usaha dan energi.  

 

 

 

 

 

 

 


